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KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang di buku pendampingan keluarga seri 

perlindungan anak responsif gender! Buku ini merupakan sumber 

penting bagi keluarga untuk memberikan perlindungan dan 

kesejahteraan anak-anak, dan mengakui pentingnya pendekatan 

responsif gender dalam konteks tersebut. Perlindungan anak 

adalah tanggung jawab bersama kita semua. Sebagai orang dewasa, 

orangtua, pendidik, atau pihak yang terlibat dalam kehidupan 

anak-anak, kita memiliki peran yang penting dalam memastikan 

bahwa mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang 

aman, inklusif, dan adil. 

Responsif gender mengacu pada pengakuan dan 

pemahaman bahwa anak-anak memiliki kebutuhan dan hak yang 

sama tanpa memandang jenis kelamin mereka. Ini berarti 

menghilangkan stereotip gender, mempromosikan kesetaraan, 

serta mendukung perkembangan penuh potensi anak tanpa ada 

batasan yang ditentukan oleh norma-norma gender yang kaku. 

Dalam buku ini, kami akan menyajikan informasi, panduan, 

dan strategi praktis yang dapat digunakan oleh orangtua, pendidik, 

dan masyarakat yang peduli terhadap perlindungan anak dan 

responsif gender. Berbagaii aspek penting yang dibahas antara lain; 

Anak dan keunikannya, Konvensi Hak Anak, Gaya Pengasuhan, 

Kekerasan Dalam Keluarga,Perlindungan Anak, Perlindungan 

Anak Responsif Gender, Fungsi Keluarga, Kami berharap buku ini 

dapat menjadi sumber inspirasi dan informasi yang bermanfaat 

bagi Anda. Dengan mempraktikkan pendekatan responsif gender 

dalam perlindungan anak, kita dapat menciptakan dunia yang lebih 

baik, di mana anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

bebas, tanpa rasa takut atau diskriminasi. 

Terima kasih atas komitmen dan ketertarikan Anda dalam 

melindungi dan mempromosikan kesejahteraan anak-anak. 

Bersama, kita dapat menciptakan masa depan yang lebih baik bagi 

mereka. 
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Selamat membaca dan selamat melakukan perubahan positif! 

 

Bengkulu, April 2023 

 

 

Penulis 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kami bersyukur atas nikmat-

Nya yang tiada terhingga, atas karunia-Nya yang melimpah, dan 

atas petunjuk-Nya buku ini hadir untuk memberikan pandangan 

baru kepada orangtua mengenai perlindungan anak responsive 

gender. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini. 

Proses hadirnya karya ini telah menjadi perjalanan yang penuh 

makna dan menginspirasi, dan semua hal ini tidak mungkin terjadi 

tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai individu yang 

berdedikasi. Ucapan terima kasih ini juga secara khusus kami 

sampaikan kepada: 

1. Keluarga dan teman-teman yang selalu memberikan dukungan 

moral dan semangat selama proses pembuatan buku ini. Tanpa 

dukungan tersebut kami tidak mungkin dapat menyelesaikan 

proyek ini dengan semangat dan dedikasi. 

2. Pembaca yang telah memberikan waktu dan perhatian mereka 

untuk membaca buku ini. Semoga pesan yang terkandung di 

dalamnya dapat memberikan inspirasi dan manfaat bagi setiap 

pembaca. 

Semua usaha dan kerja sama dari semua pihak telah 

menghasilkan buku ini sebagai karya yang kami banggakan. Kami 

berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

inspirasi bagi banyak orang. Semoga karya ini dapat 

menyampaikan pesan dengan jelas dan membawa manfaat bagi 

siapa pun yang membacanya. 

 

Salam hangat,  

 

Penulis  
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

 

Buku ini dirancang untuk memberikan panduan praktis yang 

dapat Anda terapkan dalam upaya perlindungan anak yang 

responsif gender. Berikut adalah beberapa petunjuk untuk 

membantu Anda memanfaatkan buku ini secara optimal: 

1. Bacalah buku ini dengan seksama untuk memahami isinya. 

Buku saku ini dirancang agar mudah dibaca dan dipahami, 

tetapi tetap berisi informasi yang penting dan relevan. Bacalah 

setiap bab secara berurutan untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh tentang topik yang dibahas. 

2. Setelah membaca setiap bagian, luangkan waktu untuk 

merenungkan kontennya. Tinjau bagaimana penerapan 

responsif gender dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

Anda. Diskusikan dengan orang lain, seperti mitra, teman, atau 

rekan kerja, untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih luas 

dan berbagi ide dan pengalaman. 

3. Buku ini menyediakan panduan dan strategi praktis yang dapat 

Anda terapkan dalam situasi nyata. Ambil waktu untuk 

memahami dan menerapkan saran-saran yang diberikan. Jika 

perlu, buatlah catatan atau rencana tindakan untuk membantu 

Anda mengingat dan melaksanakan ide-ide baru yang diperoleh 

dari buku ini. 

4. Buku saku ini hanya memperkenalkan konsep dan praktik dasar 

responsif gender dalam perlindungan anak. Jika Anda ingin 

mempelajari lebih lanjut tentang topik ini, manfaatkan sumber 

daya yang diberikan di dalam buku, seperti referensi, situs web, 

atau organisasi yang berfokus pada responsif gender dan 

perlindungan anak. 

5. Jika Anda merasa buku ini bermanfaat, bagikanlah dengan 

orang lain yang mungkin tertarik atau membutuhkan informasi 

ini. Dengan berbagi pengetahuan dan sumber daya, kita dapat 

membantu menciptakan kesadaran yang lebih luas tentang 

perlindungan anak responsif gender. 
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Kami berharap buku ini memberikan panduan yang 

berharga dan menginspirasi Anda dalam menjalankan peran Anda 

dalam melindungi anak-anak secara responsif gender. Setiap 

tindakan kecil yang Anda lakukan dapat memiliki dampak besar 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan adil bagi mereka. 

Terima kasih telah memilih buku saku ini. Selamat membaca 

dan menerapkan responsif gender dalam perlindungan anak! 
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MODEL PENDAMPINGAN 

 

Kegiatan pengembangan posko mitra keluarga responsif 

gender sebagai upaya peningkatan kompetensi perlindungan anak 

Bengkulu Tengah dilakukan dengan pembagian model 

pelaksanaan sebagai berikut. 

 

  

Kegiatan Keterangan 

Pendampingan 

Intensif  

• Fokus pada pengembangan progam 

pendampingan dan FGD bersama SPNF 

Keluarga Responsif Gender 

• Kegiatan difasilitasi oleh TIM Pengabdian. 

Pendampingan 

Moderat  

• Fokus pada implementasi Pendampingan 

Keluarga Responsif Gender. 

• Kegiatan difasilitasi oleh TIM Pengabdian 

Pendampingan 

Mandiri  

• Fokus pada pengembangan Posko Mitra 

Keluarga Responsif Gender 

• Kegiatan difasilitasi oleh TIM Pengabdian 

UNIB 
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BAB  
1 

 

Tahukah ayah bunda bahwa anak adalah individu yang unik? 

Untuk itu mari kita belajar bersama membahas mengenai anak dan 

keunikannya pada buku ini. 

 Siapa anak itu? 

“Anak adalah tunas, potensi, dan 
generasi penerus cita-cita bangsa.  Anak 

memiliki peran strategis dalam 

menjamin eksistensi bangsa dan negara 

di masa mendatang. Agar mereka 

mampu memikul tanggung  jawab itu, 

mereka perlu mendapat kese  mpatan 

yang seluas-luasnya  untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal, baik fisik, 

mental, maupun spiritual. Mereka perlu 

mendapatkan hak-haknya, perlu 

dilindungi, dan disejahterakan”  

Anak berkembang dalam keluarga sesuai dengan 

tahapannya. Menurut Puspitawati (2019, hlm. 62) anak memiliki 

tahapan perkembangan sebagai berikut 

 
Gambar 1. Tahap Perkembangan Anak 

Tahap Perkembangan 

Anak

Tahap Perkembangan 

Psikoseksual

Tahapp 

Perkembangan 

Psikosisal

ANAK DAN 
KEUNIKANNYA 
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Konvensi Hak Anak penting karena memperkuat perlindungan 

dan kesejahteraan anak-anak di seluruh dunia. Mari kita baca 

dahulu materi berikut ini Ayah dan Bunda 

Konvensi Hak Anak 

Konvensi Hak Anak mengacu pada Konvensi Hak Anak 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (United Nations Convention on the Rights 

of the Child/UNCRC), yang diadopsi oleh Majelis Umum PBB pada 

tanggal 20 November 1989. Konvensi ini adalah sebuah perjanjian 

internasional yang bertujuan untuk melindungi hak-hak anak-anak 

di seluruh dunia. Di bawah ini, kita akan membahas secara rinci 

mengenai Konvensi Hak Anak. 

Konvensi ini mengatur berbagai aspek kehidupan anak, 

termasuk hak atas kelangsungan hidup, perkembangan, partisipasi, 

dan perlindungan dari eksploitasi dan kekerasan. xKonvensi Hak 

Anak adalah perjanjian yang mengikat secara yuridis dan politis di 

antara berbagai negara yang mengatur hal-hal yang berhubungan 

dengan hak anak. Hak anak berarti hak asasi manusia untuk anak. 

Konvensi Hak-Hak Anak memilki total 54 pasal. Pasal 43-54 berisi 

kerja sama yang bisa dilakukan orang dewasa dan pemerintah agar 

hak semua anak dipenuhi. 

Gagasan mengenai hak anak bermula sejak berakhirnya 

Perang Dunia I sebagai reaksi atas penderitaan yang timbul akibat 

dari bencana peperangan terutama yang dialami oleh kaum 

perempuan dan anak-anak. Liga Bangsa-Bangsa saat itu tergerak 

karena besarnya jumlah anak yang menjadi yatim piatu akibat 

perang. Awal bergeraknya gagasan hak anak bermula dari gerakan 

KONVENSI HAK 
ANAK 
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Gaya pengasuhan yang tepat merupakan faktor penting dalam 

membantu anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang sehat, 

mandiri, dan berempati. Ayo kita tuntaskan bacaan pada topik 

berikut ini, ayah dan bunda. 

A. Problematika Pengasuhan di Dalam Keluarga 

Pola asuh dalam keluarga mengacu pada cara orang tua 

membesarkan dan mendidik anak-anak mereka. Pola asuh yang 

efektif dan sehat bertujuan untuk membantu anak-anak tumbuh 

dan berkembang secara fisik, emosional, dan sosial. Namun, 

terkadang terdapat beberapa problematika yang bisa muncul 

dalam pola asuh di dalam keluarga, contohnya: 

1. Kurangnya komunikasi: Salah satu masalah umum dalam 

pola asuh adalah kurangnya komunikasi antara orang tua 

dan anak-anak. Ketika komunikasi tidak efektif, anak-anak 

mungkin merasa tidak didengar atau dipahami, dan ini dapat 

berdampak negatif pada perkembangan mereka. Selain itu, 

kurangnya komunikasi juga dapat menyebabkan 

ketidakjelasan aturan dan harapan dalam keluarga. 

2. Disiplin yang tidak konsisten: Konsistensi dalam 

memberikan batasan dan disiplin penting untuk membentuk 

perilaku yang baik pada anak-anak. Namun, terkadang orang 

tua cenderung tidak konsisten dalam penerapan aturan, baik 

karena kurangnya kesepakatan antara orang tua atau karena 

kurangnya penegakan aturan yang tegas. Hal ini dapat 

membingungkan anak-anak dan menghasilkan perilaku 

yang tidak diinginkan. 

GAYA 
PENGASUHAN 
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Penting untuk mengambil tindakan yang tegas dalam pencegahan 

dan penanggulangan kekerasan dalam rumah tangga guna 

melindungi kesehatan dan kesejahteraan korban. Ayah dan Bunda, 

mari kita cermati bacaan dibawah ini. 

A. Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Kekerasan dalam rumah tangga merujuk pada setiap 

tindakan kekerasan atau perilaku yang merugikan yang terjadi 

antara anggota keluarga atau pasangan yang tinggal bersama 

dalam suatu rumah tangga. Kekerasan ini dapat melibatkan 

tindakan fisik, emosional, seksual, atau ekonomi, dan dapat 

terjadi dalam hubungan suami istri, antara orang tua dan anak, 

atau antara anggota keluarga lainnya. 

1. Kekerasan fisik: Ini mencakup tindakan seperti pukulan, 

tendangan, gigitan, cakaran, atau penggunaan senjata fisik 

terhadap anggota keluarga lainnya. Kekerasan fisik dapat 

menyebabkan cedera fisik serius, bahkan hingga 

menyebabkan kematian. 

2. Kekerasan emosional: Ini melibatkan tindakan yang 

merendahkan, menghina, mengancam, atau 

mempermalukan anggota keluarga lainnya. Kekerasan 

emosional dapat menyebabkan trauma psikologis yang 

mendalam, rendahnya harga diri, dan masalah kesehatan 

mental pada korban. 

3. Kekerasan seksual: Ini mencakup paksaan atau 

penyalahgunaan seksual terhadap pasangan atau anggota 

keluarga. Kekerasan seksual dapat melibatkan pemerkosaan, 

KEKERASAN 
DALAM RUMAH 

TANGGA 
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Perlindungan anak yang komprehensif, diharapkan anak-anak 

dapat tumbuh dan berkembang dengan aman, memiliki akses 

terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang yang setara, 

serta dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat.. 

Mari kita diskusikan materi di bawah ini. 

A. Perlindungan Anak 

Ayah dan Bunda, isu perkembangan anak usia 0-6 tahun 

dan factor risiko yang paling berpengaruh pada anak serta 

kondisi mereka saat dewasa. Bagaimana cara ayah bunda 

memberikan perlindungan kepada Ananda di rumah? 

Perlindungan anak adalah serangkaian tindakan, 

kebijakan, dan upaya yang bertujuan untuk melindungi anak-

anak dari segala bentuk kekerasan, pelecehan, penelantaran, 

eksploitasi, dan bahaya lainnya. Ini melibatkan perlindungan 

terhadap hak-hak anak, kesejahteraan mereka, dan 

pengembangan yang sehat secara fisik, emosional, dan sosial. 

Perlindungan anak melibatkan kerja sama berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga perlindungan 

anak, keluarga, sekolah, komunitas, dan masyarakat secara luas. 

Upaya perlindungan anak meliputi: 

1. Upaya untuk mencegah kekerasan, pelecehan, dan 

penelantaran anak melalui pendidikan, kesadaran, 

kampanye, dan program-program yang mengedukasi anak-

anak, orang tua, dan masyarakat tentang hak-hak anak, peran 

serta tanggung jawab mereka dalam melindungi anak-anak. 

PERLINDUNGAN 
ANAK 
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Perlindungan anak adalah investasi bagi masa depan yang lebih 

baik dan berkelanjutan. Mari kita diskusikan materi ini ya Ayah 

dan Bunda. 

A. Perlindungan Anak Responsif Gender 

Apakah ayah dan bunda masih membeda-bedakan 

perlindungan kepada anak berdasarkan jenis kelamin? Apakah 

ayah dan bunda paham perlindungan anak yang responsive 

gender?. Mari kita simak dahulu konsep gender dan 

perlindungan anak yang responsive gender. Mari kita pahami 

terlebih dahulu mengenai gender dan isu dalam masyarakat. 

Kesenjangan akses, partisipasi, kontrol dan penerima manfaat 

dari satu kelompok merupakan isu gender yang cukup krusial 

dalam kegiatan pengasuhan dalam masyarakat. Faktor-faktor 

kesenjangan tersebut dapat menyebabkan semakin timpangnya 

relasi antara perempuan dan laki-laki atau melanggengkan 

ketidakadilan gender.  

Konsep 

Akses: peluang ataukesempatan dalam memperoleh atau 

menggunakan sumber daya tertentu 

Partisipasi: keikut-sertaan seseorang/kelompok dalam suatu 

kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan 

Kontrol: penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk 

mengambil keputusan 

Manfaat: Kegunaan sumber daya yang dapat dinikmati secara 

optimal 

 

PERLINDUNGAN 
ANAK RESPONSIF 

GENDER 
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Fungsi-fungsi keluarga saling terkait dan saling mendukung 

dalam menciptakan lingkungan keluarga yang sehat dan 

harmonis. Mari kita bahas materi di bawah ini Ayah dan Bunda. 

A. Keluarga 

Keluarga adalah kelompok terdekat dan fundamental 

dalam kehidupan seseorang. Secara umum, keluarga adalah unit 

sosial yang terdiri dari individu yang saling terkait oleh 

hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Keluarga dapat 

terdiri dari orang tua, anak-anak, saudara kandung, pasangan 

hidup, kakek-nenek, paman, bibi, dan kerabat lainnya. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa konsep keluarga dapat bervariasi 

dalam berbagai budaya dan masyarakat.Keluarga memiliki 

peran penting dalam perkembangan, pemeliharaan, dan 

kesejahteraan anggotanya. Fungsi-fungsi utama keluarga 

meliputi: 

1. Keluarga bertanggung jawab untuk memberikan perawatan 

fisik, emosional, dan sosial kepada anggotanya. Ini 

mencakup memberikan makanan, tempat tinggal yang aman, 

dukungan emosional, pendidikan, dan kesehatan yang 

memadai. 

2. Keluarga berperan dalam membentuk identitas dan nilai-

nilai individu. Anggota keluarga mengajarkan norma-norma, 

nilai-nilai, dan etika kepada anak-anak, serta membantu 

mereka mengembangkan pengertian tentang diri mereka 

sendiri dan tempat mereka dalam masyarakat. 

FUNGSI KELUARGA 
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